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I. fJENDAHULUAN 

~ermacam-macam rangsangan pada dentin misalnya rangsangan 

dingin, panas, udara dan adanya tekanan hidrastatik menyebab -

',an rasa nyeri dan menga~:ibatkan aliran cairan mela lui tubulu s 

dentin . Derajat penutupan dari tutJulu5 dentin mempengaruhi 

~esarnya a l iran cairan yang melalui dentin. 

Permukaan dentin yang telah dipreparasi tertutup oleh smear 

layer dari debris mikrokristalin yang tebalnya antara 0,5 - 15 

Uln, terdiri dari matriks mineral dentin, debris l:av itas dan 

bAII~eri-bakteri. 

Ba n ya l: perbedaan pendapat mengenai lapisan smear layer terse -

but. Haruskah dibuang atau dibiarkan diatas kavitas. 

Pembuangan smear layer menunjukkan peningkatan p e rlekatan dari 

adhesive dental cement seperti palikarbaksilat dan glass 

i anomer yang bereaksi secara kimis dengan matril:s dentin. 

Pembuangan smear layer juga mening'catkan ikatar1 komposit 

karena terjadinya tag pada tubulus dentin yang terbuka d a n 

memperbaiki adaptas i . 

Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa smear layer merupakan 

pertahanan yang besar terhadap pertukaran cairan dari dalam 

maupun dari luar dentin yang mempun yai arti penting pada meka 

ni s me sen sit ifitas d e ntin serta merupakan pertahanan terhad ap 

invas i bal:teri. Terbukan ya lubang dari tubulus dentin setelah 

pefnbersihan smear layer a~~a n mengaJ~ ibat~~ an banyakn y a invasi 

baJ~ ter i keda l am tLibul us yang akan mengaki batkan ke!,"adang a n 

MI L I K 

\ 

PERI'UST."KAAN 
"UNIV"RSITAS AIRLANGGA" 

S URABA YA 1 

dari pulpa . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. MORFOLOGI DARI SMEAR LAYER 

Pertama tama peneliti yang mempelajari pengaruh bermacam-

mac am instrument pada jaringan gigi adalah Lammle dan 

Draycott pada tahun 1952 dan Street tahun 1953. Setel a h 

memakai bermacam-macam bur dan abrasive stone, penellti 

i ni memak ai bubuk graphi te untuk membuka 1 e luJ an-l ekUi3n 

pada permukaan yang telah dipotong . Pengamat a n dengan 

light micros cope dan epi-illumination , terliha t pola 

lekuan yang berbeda-beda, dengan diamond abrasive mengh a-

silkan lekukan yang paling jelek . 

Dengan memakai tehnik replika Provenza dan Sar-dani;\ 

th.1966 mengevaluasi pembuangan debri s dari ename l dan 

dentin setelah pelnaJca ian stee l bur, di amond stone dan 

hand instrument . Dilaporl,an bahwa detergent relatif tidak 

efektif , cairan organik ethy lene diamine meningg a lkan 

selapis tipis, dan 0,1 N hydrochlorit acid terlalu meru-

sak dan hydrogen perox ide paling efektif . 

Eick dkk th . 1970 mengatakan permukaan enamel maupun 

dentin yang dipreparasi dengan diamond lebih kasar dari 

pada dengan tungsten carbide bur. Permukaan yang dipre-

parasi deng an keadaan kering lebih kasar dan l ebih banyak 

s mear layer dari pada mema~c ai air sebagai pendingin. 

Menurut Boyde dk~~ th.1963 smear layer pada enamel dapat 

dilelehkan dengan geseran panas. Sedangkan Eirich 1976 , 

Lloyd, Rich & Brown 1978 mengatalt a n suhu a lean meninglcat 

sampai pada dentin 
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sebagai pendingin, tetapi hal ini masih l e bih rendah d ari 

pada titik lel e h apatite ( 1500-1BOOo C ) dan s mearing 

merupal:an fenomena ph ysicochemica l, bukan s uatu perpind a -

h a n apatite oleh ~caren a panas tetapi ter ma suk geseran 

me~: anik dan d e gradasi protein ~ , arena p a n as . 

Untu~( me l ihat mDI~fol ogi dari s mear layer dipak ai p e ng a ma -

tan dengan SEM J~arena sang a t sesuai untuk mengE~na l d a n 

melih at perubahan-peruba h a n o leh karena pemotongan dan 

abras i dari jaringan gigi . 

Stee l dan tu ngsten carbide burs menghasil kan p ola : 

Beromb ak-ombak , tegak luru s den gan arah pE:?rgera kan 

ha ndpiec e , kerusakannya banyak karen a a danya "b r ittle 

fr actur e " yang menyebablcan me ningkatnya geserarl p a n as , 

me nimbulk a n kotoran dan me nutup str"uktur n OI"' ma l 

jari ng a n. Bentu~~ debris tida~( teratur dan ul ~ urannya tida ~( 

sarna. 

Tetap tingga l dipermukaan wa l a upun telah di e uc i deng a n 

air. 

S e dangkan diamon d s tone me motong jar"ingan gigi l ebi h 

mudah dan menghas ilk an kerusakan yang l ebi h b a ny a k . 

Parti~ce l -p ar ti lce l ny a b ermacam- macam U ~C llr an dar) nle rlempel 

pada s h ank . Gr"oove berjalan paralel d e ng a n arah gera ka n 

h andp i e ce. 

Alat abr"asi f y ang l ain seperti greE'n stone , white 

stone efe~~ topografinya In irip diamond s tone . 

Pemakaian kertas a b rasi f yang halu s seperti s ilicon 

carbid e abrasive paper 600 grit h ampi r t erjadi pE'nutupan 
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tubul u s dentin. 

Perbedaan yang signif ikan terlihat pada pemakaian d i amond bur 

denq a n dan tanpa. a ir pendingin. Tanpa p e makaian a ir l.::.":\ pi san 

d e bris didapat ~( an pada permu':aan dengan lokali sasi yang tidak 

me r a ta tetapi bergerombol seperti pulaIJ - pul a IJ . 

Pen d inginan dengan air tidak mencegah timbulnya smear 

t etap i mengurangi juml a h. 

FI S I OLOGI DARI SMEAR LAYER 

Smeal'- tidak terdapat pada gigi yang telah d il a kuk a n 

denlineralisasi , ~ : arena s mear layer larut se l ama demineralisa -

5 i. Da l amnya smear l ayer t e rg antung dari 

- pemotonga n sacara kering a t au b asatl 

jUfnl ah dan komp o sisi bahan i r ig asi 

U~( Llr an dan b entu~~nya kavitas / sa luran al(ar 

- tipe dar i alat yang dipakai 

F'e lnDtongan diamond bl ade yarlg ~(asar S8cara in vi t r-o 

menghas il~( an smear layer 10 - 15 um karena alat ini 

me n e kan , d e bri s menjadi h a lus dan nlpngki l a t. (Pash lpy dkk 

.t 9 !3.t ) . 

Smea l'· l ayer me ningkatkan pertatlanan berpindahrlya ca ir a rl 
• 

(i n 

vi t ro dan in vivo) . 

Da l a mnya smear 1 ayel'· 1 5 um kecuali bil a de ntin diet s a 

d e rl gan aSB ln lEOTA , J ad i smear l ayer t erdapat bi l a gigi dipr e -

p a r as i. Bran n strom te l ah mencoba beberapa bahan sep erti Tubu --

l i ci d Blue lab e l, Tubuli c it r-ed l abe l dll . yang d i r a n I: an~l 

un t uk membuarlg smear l ayer tanpa me mbu ang s mea r debri 5 yanl] 

In en ut u p tubul u s memb e n tu k p l ug . Bran n strom per c aya batlwa s mear 
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layer mampu meluas yang dapat disinggahi oleh bakteri wa l aup un 

be berapa peneliti setuju dengan adanya smear 

in v asi bakteri ke tubulus dentin. 

layer mencegah 

Pene litian Olgart dkk 1974, Vojinovic 1973, Michelich 1980 

S inear layer masi h permeable untuk masu~cn ya ba~: teri_ Brannstrofn 

1982 membuang smear layer diatas tubulus tanpa membuang smear 

plug yang secara klinis sukar dilakukan karena bentuk geometri 

y ang kompleks dari kavitas dan sukar mendapatkan jalan masuk 

yang baik . 

Psshley dkk 1981, mengatakan etsa dentin dengan 6% asam 

s l tra t selama 60 detik akan membuang semua smear layer & smear 

~luq seperti pada etsa dengan asam fosfat 37% se lama 15 deti~, . 

Maksud membuang smear l ayer untuk membu~{a tubulus dentin dan 

meningkat l~an retensi dan permukaan kolagen terb uk a yang 

mungkinkan covalent linkage dengan bahan restorasi. 

S~l anjutnya dengan hilangnya s mear layer, kita tidak ~(awatir 

terjadi smear layer yang larut perlahan dibawah restorasi yang 

bocor atau s mear layer terbuang oleh asam yang dihasilk a n oleh 

bakteri, meninggalkan ruangan antara dinding kavitas dengan 

res torasi yang akan ditempati oleh koloni bakteri . 

kerugian pelnbtJangan s mear layer: 

Tid a k ada pertahanan fisik terhadap penetrasi bakteri , ma$ca 

tidak ada yang menutupi lubang tubulus dentin sehingg a permea-

bjlilas meningl,at 4 - 9 kali tergantung ukuran dari molekul . 

Jelas lah meng apa Brannstrom (1982) lebih me milih me mbuang 

s mear layer diatas dan diantara tubulus tanpa membuang smear 

pluq. 
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3 . SMEAR LAYER BERPENGARUH PADA BEBERAPA ASPEK A. L 

A. DARI ASPEK TUMPATAN 

(" pc~bi l a hasil tuangan disemen pada gigi yan g dipre ~)arasi , 

pender ita diminta menggigit cotton r o ll d engan k e ~~ \Jat an Inas

ti I ~a ~; i pad a satu gigi t s b. 

KeklJatan gigit maksimum yan g ena ~~ pad a p e nd e rit a 9 - 12 Kg 

p ada regio inc isive d an 200 Kg pad a daer a t, mol ar . 

Sangat l a h b er b ahaya bi l a semen masu ~~ ~~edalam t ubulu s d e r,ti n~ 

Ha l ini akan menyebabkan rasa sa kit o l e h karena pergera ka rl 

dari ca i ran bu'~an karena s i fat asam d ar i seme n, h a l ir, i 

di teran gk a rl d e n gan teari hidrodinamik d ar i sen siti fita s d e ntin 

(Brann st r o m dkk 1967). 

Pad a umumnya tekanan selama insersi restora s i tuangan cl a p i:\t 

l ebi h besar bil a daerah per muka an kav itas lebih keei l (Pashley 

1983) . Misa ln ya in ser si onlay pada premolar mempun yai te kiil.n '::\T1 

kun yah pada l uas permu J~ aan yang lebih kecil sehing ga me n g h a

si l'~ a n tekanan yang lebih besar. 

B. BONDING DAN SMEAR LAYER 

Pade umllmn ya di a mo nd l ebi h b esar me nlb e ntuk groove dari pada 

bUI~ , rnak a dapat dimengerti bila J:e Jcuatan ik atan dari 

terh a dap denti n l e bih tinggi pada diamond dari p ada bur ( Aker 

dkk l 'n9 ) . 

Asam dapat me mbuang s mear layer . Pad a e n a me l d ipaka i asa m 

f osfat 30 - 65% . Pemakai a n bahan ini pada d e ntin a k a n rn e mbuang 

S ITl E,' a r - l ayer d a n me l arutl:an peritubular dentin seh ingga l u me n 

dari t u bul u s d e ntin akan me l e bar . 

6 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH SMEAR LAYER ... SRI KUNARTI PRIJAMBODO


	1. HALAMAN JUDUL
	2. DAFTAR ISI
	3. BAB I PENDAHULUAN
	4. BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	5. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN
	6. METODE PENELITIAN
	7. PEMBAHASAN
	8. HASIL DAN ANALISA
	9. KESIMPULAN
	10. DAFTAR PUSTAKA



